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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Metode pendinginan beton dilakukan dengan memberikan air pada lapisan 

permukaan beton kurang lebih 10 – 20 cm ( 4 jam pasca pengecoran ) dan 

di beberapa titik menggunakan lapisan insulasi. Pemberian air dingin 

dilakukan saat perkerasan beton 40 % hingga 50 %. Metode pendinginan 

yang dilakukan berpengaruh pada penurunan suhu, yaitu berkisar 2 – 5 oC, 

dan dilaksanakan kurang lebih 12 jam. Setelahnya, air akan dikeluarkan. 

2. Pengukuran suhu beton pilecap yang telah dilakukan saat penelitian adalah 

dengan mengukur pada satu titik ( acak ) dengan kedalaman yang acak. Suhu 

yang didapat berkisar 32,9 oC ( suhu minimal saat pengecoran ) hingga 35,4 

oC ( suhu maksimal saat pengecoran ). Batas Temperatur yang diberikan 

oleh pihak proyek yaitu 35oC, dan dari hasil pengukuran temperature yang 

sudah dilakukan selama 6 jam, suhu masih memenuhi kriteria batasan 

temperature tersebut. Penggunaan thermometer juga berpengaruh pada 

output yang baik. Saat penelitian, thermometer yang digunakan adalah 

thermometer beton laboratorium. ( Penelitian Raft Foundation Tower MCC 

Jakarta oleh Juny Handayani, Muhammad Lutfi, Nurul Chayati, dan 

Fadhila Muhammad, 2019) 
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3. Pada saat beton sudah di fase mengeras 90 – 100 %, beberapa titik pada 

beton mengalami keretakan yang cukup signifikan. Dari 48 titik pilecap 

yang dilakukan pengecoran, terdapat kurang lebih 23 titik pilecap yang 

mengalami keretakan, baik keretakan besar ataupun keretakan kecil ( pecah-

pecah). Dikarenakan suhu di dalam beton berbeda cukup jauh dengan suhu 

lingkungan, yang berkisar 28 – 29 oC. Hidrasi pada beton memberikan 

dampak yang signifikan pada beton di fase pasca perkerasannya ( saat beton 

sudah mengeras ). 

 

6.2 Saran 

Saran yang dapat penulis berikan setelah melihat penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

1. Pemberian air ( curing ) dilakukan saat perkerasan beton mencapai 80 – 90 

%, sehingga nantinya tidak mempengaruhi nilai FAS dan mempengaruhi 

nilai kuat beton yang disepakati.  Dan, perlu dilakukan pengujian beton yang 

tidak merusak beton ( non destructive test ) untuk mengukur nilai kuat tekan 

beton seperti hammer test, atau uji nilai kuat beton lainnya. Dikarenakan 

nilai kuat beton saat pengecoran dan pasca pengecoran ( setelah metode 

pendinginan beton ) mencapai nilai yang sama.  

2. Thermometer yang dipergunakan seharusnya adalah thermocouple, 

dikarenakan hasil yang didapat lebih optimal ( mengetahui temperature di 

setiap layer dan di setiap sisi pada beton ) daripada menggunakan 

thermometer beton laboratorium. Pengukuran suhu beton yang baik adalah 
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dengan mengukur di 4 titik dengan jarak kurang lebih 5 – 10 cm, dan di 

setiap layer beton ( kedalaman yang ditentukan ). Sehingga temperature 

control yang dilakukan dapat mengetahui suhu setiap sisi dan setiap layer 

pada beton, ( Penelitian Raft Foundation Pile Cap Gunawangsa Tidar 

Apartment oleh Fitri dan Koespiadi, 2019 ) serta dapat menghasilkan output 

yang lebih baik. 

3. Pengukuran suhu seharusnya dilakukan selama 12 jam ( Penelitian Raft 

Foundation Rasuna Tower Jakarta oleh Melky Suryawijaya, 2012 ) 

sehingga dapat mengukur kenaikan temperature yang terjadi secara tiba-tiba 

saat perkerasan beton sedang berlangsung. Akan tetapi, pengukuran 

temperature pada pekerjaan pilecap PT. Ishiyama International dilakukan 

selama 6 jam, sehingga tidak mendapatkan data temperature untuk  

mengetahui adanya kenaikan suhu yang terjadi saat perkerasan beton 

tersebut, yang disebabkan panas hidrasi pada beton. 
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